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ABSTRAK 
Pembuatan Laporan Tugas Akhir dengan judul “Sistem Informasi Rawat Jalan Pada 
Balai Kesehatan dan Kesejahteraan (BKK)Taman Brantas Semarang” telah 
dilaksanakan pada tanggal 1 April 2013 sampai 30 April 2013. Tujuan Tugas Akhir 
ini adalah untuk membangun sebuah pembuatan sistem informasi yang berhubungan 
dengan sistem berbasis komputer, sehingga proses yang dilakukan dapat berlangsung 
dengan lebih cepat dan efisien serta dapat meminimalkan kesalahan yang mungkin 
terjadi. Metode penelitian yang dilakukan adalah dengan pengumpulan data meliputi  
studi literatur, wawancara ( interview ), pengamatan secara langsung ( observasi ), 
metode pengolahan data meliputi data pasien, obat, dan pemeriksaan,  metode analisis 
data serta metodologi penyusunan sistem. Perancangan sistem ini dibuat berdasarkan 
proses komputer melalui tahap-tahap Data Flow Of Diagram, Sistem Flowchart, 
Normalisasi, Perancangan Database, Kamus Data, Desain Input-Output sehingga 
menghasilkan suatu situs yang terpadu. Dari pengamatan serta penelitian yang 
dilakukan dapat diketahui bahwa      Balai Kesehatan dan Kesejahteraan 
(BKK)Taman Brantas Semarang memerlukan pengolahan data informasi Sistem 
Informasi Rawat Jalan, secara lelang dan informasi lain yang efektif dan efisien, 
sehingga diharapkan akan menghasilkan suatu informasi yang lebih baik dengan 
sistem yang terkomputerisasi. 
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1. Latar Belakang 
Balai Kesehatan adalah sarana 
pelayanan kesehatan secara umum 
yang mutlak dibutuhkan dalam upaya 
peningkatan derajat kesehatan, baik 
individu maupun masyarakat yang 
membutuhkan pelayanan kesehatan. 
Keberadaan suatu Balai  Kesehatan 
tidak bisa lepas dari kebutuhan suatu 
masyarakat atau individu akan 
pentingnya pelayanan kesehatan. 
Pentingnya Balai  Kesehatan disebuah 
lingkungan karena masyarakat 
disekitar tidak terdapat pelayanan 
kesehatan, sehingga untuk mengangkat 
derajat kesehatan masyarakat perlu 
dibangun sebuah Balai Kesehatab yang 
mampu menjembatani antara 
masyarakat dengan kesehatan.  
Dewasa ini dengan adanya 
perkembangan teknologi informasi 
semua bidang membutuhkan 
keberadaan teknologi informasi 
tersebut, begitu juga bagi Balai 
Kesehatan karena dengan adanya  
suatu teknologi informasi yang akurat 
dan andal serta cukup memadai untuk 
meningkatkan pelayanannya kepada 
para pasien dan lingkungan yang 
terkait lainnya. Dengan adanya peran 
teknologi informasi maka Balai 
Pengobatan akan lebih mudah dalam 
menyajikan informasi kepada semua 
pihak berdasarkan data-data yang ada. 
Balai Kesehatan dan Kesejahteraan 
(BKK)Taman Brantas adalah sebuah 
perusahaan yang bergerak dalam 
bidang jasa pelayanan kesehatan yang 
pelayanannya ditujukan pada 
masyarakat umum baik disekitar 
wilayah kerja  Balai Kesehatan dan 
Kesejahteraan (BKK)Taman Brantas 
maupun diluar wilayah kerja Balai 
Kesehatan dan Kesejahteraan 
(BKK)Taman Brantas.Dalam 
menjalankan operasional pelayanan 
kesehatan kepada masyarakat, Balai 
Kesehatan dan Kesejahteraan 
(BKK)Taman Brantas mengalami 
kesulitan-kesulitan dalam bidang 
penanganan dokumen rawat jalan 
karena lingkup pelayanannya sangat 
luas yaitu mulai dari pasien mendaftar, 
pasien diperiksa, pasien membutuhkan 
tindakan dan penunjang medis, pasien 
memperoleh obat, hingga sampai 
rujukan ke rumash sakit. Dengan 
adanya permasalahan yang kompleks 
dan seringnya terjadi penumpukan 
dokumen dalam proses pelayanan 
keseharan di Balai Kesehatan dan 
Kesejahteraan (BKK)Taman Brantas 
maka dibutuhkan sebuah sistem yang 
mampu menangani permasalahan 
tersebut diatas dengan cepat, tepat dan 
efisien. Selain masalah tersebut diatas 
juga terdapat kendala-kendala pada 
saat melakukan proses pelayanan yaitu 
dokumen-dokumen yang berhubungan 
dengan pelayanan kesehatan 
dikumpulkan pada tempat yang saling 
terpisah, hal ini menyulitkan bagian 
pengolah data pada saat membuat 
suatu laporan sebagai informasi yang 
akan dibutuhkan, karena antara 
dokumen yang satu dengan dokumen 
yang lain saling berhubungan, 
kemudian data tersebut dimasukkan 
dalam komputer pengolah huruf dan 
pengolah angka untuk dijakdikan 
laporan, jika harus mencari dokumen-
dokumen dan kemudian memasukkan 
dalam komputer maka pembuatan 
laporan sebagai informasi akan 
menjadi lambar dan pelaporan kepada 
pihak yang terkait juga akan menjadi 
mundur tidak sesuai jadwal yang telah 
ditetapkan. 
Dengan adanya permasalahan diatas, 
maka penulis ingin membantu dalam 
menyelesaikan masalah yang ada pada 
Balai Kesehatan dan Kesejahteraan 
(BKK)Taman Brantas yaitu dengan 
judul “Sistem Informasi Rawat Jalan 
Pada Balai Kesehatan dan 
Kesejahteraan (BKK) Taman 
Brantas Semarang” 
2. Rumusan Masalah 
Dengan melihat permasalahan yang 
ada di latar belakang maka penulis 
dapat merumuskan masalah yaitu 
“bagaimana merancang sistem 
informasi rawat jalan yang mampu 
menangani pendaftaran pasien, 
pemeriksaan pasien, pemakaian obat, 
pemakaian penunjang dan tindakan 
medis serta rujukan pada Balai 
Kesehatan dan Kesejahteraan 
(BKK)Taman Brantas secara cepat, 
tepat dan efisien untuk membantu 
kinerja perusahaan dalam bidang 
pelayanan kesehatan secara maksimal” 
3. Batasan  Masalah 
 
Agar permasalah tugas akhir tidak 
meluas kemana-mana dan waktu 
pembahasan yang terbatas maka 
penulis membatasi pada 
pembuatam aplikasi sistem 
infromasi Rawat jalan yang terdiri 
dari : 
1. Pendaftaran Pasien 
1 Pemeriksaan Pasien 
2 Pemakaian Obat 
3 Pemakaian Tindakan Medis 
4 Pemakaian Penunjang Medis 
5 Rujukan  
 
4. Tujuan 
Berdasarkan permasalahan yang 
ada di perumusan masalah maka 
penulis mengambil tujuan tugas 
akhir yaitu terciptanya sistem 
informasi rawat jalan yang mampu 
menangani pendaftaran pasien, 
pemeriksaan pasien, pemakaian 
obat, pemakaian penunjang dan 
tindakan medis serta rujukan pada 
Balai Kesehatan dan 
Kesejahteraan (BKK)Taman 
Brantas secara cepat, tepat dan 
efisien untuk membantu kinerja 
perusahaan dalam bidang 
pelayanan kesehatan secara 
maksimal 
 
 
5. Metode 
 
Metode pengembangan system yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode pengembangan SDLC (System 
Development Life Cycle) Waterfall. 
Langkah-langkah dalam 
pengembangan yang penulis lakukan 
sesuai dengan yang digambarkan 
dibawah ini 
 
 
 
 
 
6. PEMBAHASAN 
a. Context Diagram 
 
 
 
 
 
b. Tampilan Program 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
7. Kesimpulan 
 
Penelitian dengan judul “Sistem 
Informasi Rawat Jalan Pada Balai 
Kesehatan dan Kesejahteraan (BKK) 
Taman Brantas Semarang”,  dapat 
ditarik kesimpulan bahwa “Sistem 
Informasi Rawat Jalan Pada Balai 
Kesehatan dan Kesejahteraan (BKK) 
Taman Brantas Semarang” merupakan 
sistem informasi yang digunakan 
untuk mengelola dan mengolah data 
secara terpusat guna mendapatkan 
informasi data pasien, data obat, data 
petugas, resep dan pemeriksaan 
maupun laporan pasien, laporan 
petugas, laporan obat, laporan resep 
dan laporan pemeriksaan dalam 
periode tertentu secara akurat dan tepat 
waktu serta relevan dengan kebutuhan 
sistem.  
8. Saran 
Sistem Informasi Rawat Jalan Pada 
Balai Kesehatan dan Kesejahteraan 
(BKK) Taman Brantas Semarang, 
merupakan tindak lanjut sistem lama,  
maka penulis memberikan saran-saran 
yaitu diharapkan Sistem Informasi 
Rawat Jalan Pada Balai Kesehatan dan 
Kesejahteraan (BKK) Taman Brantas 
Semarang  ini dapat diterapkan dan 
bermanfaat meningkatkan kinerja pada 
pelayanan kesehatan rawat jalan pada 
Balai Kesehatan dan Kesejahteraan 
(BKK) Taman Brantas Semarang 
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